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senyawa antibiotik, siderofor, kitinase,
protease, dan sianida (Harni et al. 2007).

Perbedaan kemampuan kolonisasi dapat
disebabkan perbedaan sifat bakteri yang
meliputi motilitas kemotaksis terhadap
eksudat benih dan akar, produksi komponen
permukaan sel spesifik untuk melekat pada
akar, kemampuan untuk menggunakan
eksudat akar, dan persaingan dengan
mikroorganisme antagonis seperti yang
dijelaskan oleh Lugtenberg (2001). Secara
umum, ketiga isolat yang diuji memiliki
kemampuan kolonisasi yang baik di rizosfer
kedelai, terbukti hingga akhir waktu
pengamatan, populasi ketiga isolat masih
terdeteksi dengan jumlah yang cukup tinggi.

SIMPULAN

Kemampuan kolonisasi dan daya hidup
isolat Pseudomonas sp. Crb 17, Crb 64, dan
Bacillus sp. Cr 76 di rizosfer kedelai
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata
(α=0,05) antara di tanah steril dengan non-
steril, namun terdapat kecenderungan
kolonisasi yang lebih baik pada tanah steril
untuk isolat Crb 17 dan Cr 76. Kemampuan
kolonisasi antar ketiga isolat juga tidak
berbeda nyata (α=0,05) satu sama lain, baik
pada tanah steril maupun non-steril. Namun,
pada tanah non-steril, isolat Crb 64 cenderung
memiliki kemampuan kolonisasi yang lebih
baik dibandingkan kedua isolat lainnya. Isolat
Crb 64 merupakan isolat yang paling
kompetitif dalam mengkolonisasi rizosfer
kedelai. Secara umum, ketiga isolat memiliki
kemampuan kolonisasi dan daya hidup yang
tinggi di rizosfer kedelai yang ditunjukkan
oleh jumlah populasi isolat yang cukup tinggi
hingga akhir masa pengamatan, yaitu antara 6-
7 log sel/g tanah steril maupun non-steril.

DAFTAR PUSTAKA

Andreote et al. 2009. Endophytic colonization
of potato (Solanum tuberosum L.) by a
novel competent bacterial endophyte,
Pseudomonas putida strain P9, and its
effect on associated bacterial
communities. Appl Environ Microbiol 75
: 3396-3406.

Barbour WM, Hattermann DR, Stacey G.
1991. Chemotaxis of Bradyrhizobium
japonicum to soybean exudates. Appl
Environ Microbiol 57 : 2635-2639.

Bertin C, Yang X, Weston LA. 2003. The role
of root exudates and allelochemicals in
the rhizosphere. Plant Soil 256 : 67-83.

Compant S, Duffy B, Nowak J, Clement C,
Barka EA. 2005. Use of plant growth-
promoting bacteria for biocontrol of plant
diseases : principles, mechanisms of
action, and future prospects. Appl
Environ Microbiol 71 : 4951-4959.

Dey R, Pal KK, Bhatt DM, Chauhan SM.
2004. Growth promotion and yield
enhancement of peanut (Arachis
hypogaea L.) by application of plant
growth-promoting rhizobacteria.
Microbiol Res 159 : 371-394.

Gamalero E, Lingua G, Berta G, Lemanceau
P. 2003. Methods for studying root
colonization by introduced beneficial
bacteria. Agronomie 23 : 407-418.

Glandorf DCM, Brand I, Bakker PAHM,
Schippers B. 1992. Stability of rifampicin
resistance as a marker for root
colonization studies of Pseudomonas
putida in the field. Plant Soil 147 : 135-
142.

Harni R, Munif A, Supramana, Mustika I.
2007. Potensi bakteri endofit pengendali
nematoda peluka akar (Pratylenchus
brachyurus) pada nilam. Hayati J Biosci
14 : 7-12.

Husen E. 2005. The use of gusA reporter gene
to monitor the survival of introduced
bacteria in the soil. Indones J Agric Sci 6
: 32-38.

Jones DL, Hodge A, Kuzyakov Y. 2004. Plant
and mycorrhizal regulation of
rhizodeposition. New Phytol 163 : 459-
480.

Kloepper JW, Schroth MN. 1981.
Relationship in vitro antibiosis of plant
growth promoting rhizobacteria on potato
plant development and yield : 1078-1082.
Di dalam Husen E, Saraswati R, Hastuti
RD. Rizobakteria Pemacu Tumbuh
Tanaman. Bogor : Balai Besar Penelitian
dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanian.

Leclere et al. 2005. Mycosubtilin
overproduction by Bacillus subtilis BBG
100 enhances the organism’s antagonistic
and biocontrol activities. Appl Environ
Microbiol 71 : 4577-4584.


